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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Objek dan Subjek Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam 

nilai.Umumnya variabel dibagi atas dua jenis, yaitu variabel independent (variabel 

bebas) dan variabel dependent (variabel terikat) (Darmawan, 2013). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan yang diukur dengan ukuran perusahaan 

dari total aset dan kebijakan dividen yang diukur dengan dividend payout ratio 

(DPR). Sehingga objek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan (X1), 

dan ukuran perusahaan (X2) sebagai variabel bebas/independent. Sedangkan 

kebijakan dividen (Y) adalah yang menjadi variabel terikat/dependent. Dan kemudian 

yang menjadi subjek penelitian ini adalah Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018. 

Berdasarkan objek dan subjek penelitian diatas, maka yang akan diteliti 

mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap 

kebijakan dividen pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2018. 

3.2. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2006). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan keadaan objek penelitian serta untuk menguji 

hubungan antara variabel dan juga untuk menguji hipotesis. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 



45 
 

 
Teti Rinmayati Limbong, 2019 

PENGARUH PERTUMBUHAN PERUSAHAAN DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN (STUDI KASUS 

PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE TAHUN 2013-2018) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 

2006). Dengan menggunakan metode ini dapat memperoleh gambaran mengenai 

pertumbuhan perusahaan, likuiditas dan kebijakan dividen. 

Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan data 

di lapangan (Arikunto S, 2006). Tujuan verifikatif dalam  penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan Sub Sektor Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2013-2018. 

3.2.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian perlu dipersiapkan agar proses perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian dapat berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang optimal. 

Desain penelitian diklasifikasikan kedalam tigas jenis (Hasan, 2002), yaitu : 

1. Desain Eksplanatori, desain ini tidak bertitik tolak pada fakta melainkan pada 

variabel. 

2. Desain Deskriptif, bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik suatu 

fenomena tertentu. 

3. Desain Kausal, berguna untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya atau bagaimana satu variabel dapat mempengaruhi 

variabel lain. 

Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal, 

sebab akan membuktikan hubungan antara variabel penelitian atau pengaruh 

pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan Sub Sektor Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2013-2018. 

3.3. Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono, (2016) pengertian variabel penelitian adalah “suatu atribut 

atau sifat atau nilai orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu 
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yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Adapun 

yang menjadi variabelnya adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang berfungsi menerangkan atau mempengaruhi 

variabel lainnya. Dalam penelitian ini ada 2 variabel bebas yang digunakan yaitu 

Pertumbuhan Perusahaan (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2). 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang diterangkan atau mendapat pengaruh dari 

variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

Kebijakan Dividen sebagai variabel (Y). 

 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

VARIABEL KONSEP INDIKATOR SKALA 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan  
merupakan kemampuan 

perusahaan dalam 

mempertahankan posisi 

ekonominya ditengah 

pertumbuhan 

perekonomian dan sektor 

usahanya.(Kasmir, 2013) 

Indikator yang digunakan adalah 
Pertumbuhan Penjualan : 

 

Pertumbuhan Penjualan = 

Penjualan(t) – Penjualan(t-1)    X 100% 

        Penjualan (t-1) 

 

Rasio 

Ukuran 
Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

adalah suatu skala 

dimana dapat 

diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan 
menurut berbagai cara 

antara lain dengan total 

aktiva, log size, nilai 

pasar saham, dan lain-

lain (Jogiyanto, 2013) 

Indikator yang digunakan adalah Ukuran 

Perusahaan dari total aset : 

 

Ukuran Perusahaan  = Ln Total Aset 

 

Rasio 

Kebijakan 

Dividen 

Kebijakan dividen adalah 

kebijakan yang diambil 

manajemen perusahaan 

untuk memutuskan 

membayarkan sebagian 

keuntungan perusahaan 

kepada pemegang saham 

daripada menahannya 
sebagai laba ditahan 

untuk diinvestasikan 

Indikator yang digunakan adalah 

Dividend Payout Ratio : 

 

DPR =  Dividen Per Share        X 100% 

              Earning Per Share 

 

 

Rasio 
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kembali agar 

mendapatkan capital 

gains (Ambarwati, 2010) 

 

3.4. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dibedakan menjadi dua macam (Arikunto S. , 2006), yaitu data 

primer dan data sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu 

melalui media perantara seperti lewat orang lain ataupun dokumen. Menurut 

Sumarwan (2011:21) data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain 

untuk tujuan yang berbeda dengan tujuan penelitian yang dirumuskan, yang sifatnya 

membantu untuk merumuskan masalah dan tujuan penelitian dengan lebih baik. 

Alasan menggunakan data sekunder yaitu dengan pertimbangan data tersebut mudah 

diperoleh, lebih murah, mempunyai rentang waktu dan rentang yang luas. Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah dari situs internet, Bursa Efek Indonesia 

(BEI), jurnal dan penelitian sebelumnya. 

Tabel 3.2 

Jenis dan Sumber Data 

No  Jenis data  Sumber data  

1  Nilai Devident Payout Ratio Sektor Industri Barang 

Konsumsi dan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2018 

Website BEI, 

Saham OK dan 

Idnfinancials 

2  Daftar emiten yang membagikan dividen pada sub 

sektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-

2018 

Website BEI dan  

Saham OK  

3  Nilai Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran 

Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun  

2013-2018 

Website BEI, 

Saham OK dan 

Idnfinancials 

4  Daftar Perusahaan yang bergerak di sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI, sektor industri 

barang konsumsi 

Saham OK  
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3.4.2. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2006) menyatakan bahwa “Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah menempatkan data”. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi, yaitu dengan 

mempelajari berbagai literature, jurnal, buku, karya ilmiah, atau penelitian terdahulu 

serta web browsing pada situs-situs yang relevan dengan penelitian tentang teori 

pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen. Seluruh data 

penelitian diperoleh dari dokumen yang dipublikasikan oleh sebuah laporan keuangan 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006). Populasi adalah 

kumpulan elemen yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama dan mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel (Husein Umar, 2008). 

Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2018.  

3.5.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil harus representatif atau bisa 

dikatakan harus mampu mewakili keseluruhan populasi, dengan itu kesimpulan dari 

penelitian pada sampel tersebut dapat diberlakukan untuk keseluruhan populasi. 

Ada berbagai terknik penarikan sampel yang dapat digunakan dalam penelitian, 

berbagai teknik tersebut dikelompokkan kedalam dua kelompok besar yakni 

probability sampling dan nonprobability sampling. Adapun teknik dalam penelitian 

ini menggunakan nonprobability sampling. Teknik sampel ini meliputi sampling 
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sistematis, sampling kuota, sampling incidental, purposive sampling, sampling jenuh, 

dan snowball sampling. 

Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik penarikan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Lebih detail lagi Arikunto (2010) menjelaskan bahwa 

purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil objek atas adanya tujuan 

tertentu. Dapat dikatakan dengan cara mengambil objek atas adanya tujuan tertentu. 

Oleh sebab nya dapat dikatakan bahwa penarikan sampel dalam penelitian ini dipilih 

dengan sengaja berdasarkan pada berbagai pertimbangan tertentu dari peneliti yaitu 

faktor waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas. Selain itu, penarikan sampel juga 

didasarkan pada suatu tujuan tertentu dengan cara diberlakukannya berbagai yang 

harus dipenuhi oleh setiap sampling unit. Berbagai persyaratan yang harus dipenuhi 

adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang tergabung dalam Sub Sektor Farmasi  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2013-2018. 

2. Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan lengkap tahun 2013-2018. 

3. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data dividen, pertumbuhan perusahaan, 

serta ukuran perusahaan sebagai variabel yang akan diteliti. 

4. Perusahaan yang konsisten membagikan dividen sepanjang tahun 2013-2018. 

Berdasarkan berbagai persyaratan yang telah ditentukan, maka terpilih 6 

perusahaan yang memenuhi persyaratan sebagai sampel penelitian dari keseluruhan 

populasi berupa perusahaan sub sektor farmasiyang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 

Berikut ini daftar sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Daftar Sampel Penelitian 

No Kode  Nama Emiten 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

2 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 

3 KLBF Kalbe Farma Tbk 

4 MERK Merck Tbk 

5 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

6 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 

         Sumber : ICMD 

3.6. Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.6.1. Rancangan Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2006) analisis data merupakan suatu kegiatan pengolahan 

pada data penelitian yang telah dikumpulkan dengan tujuan menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis data dilakukan dengan melalui tahap-tahap pengolahan data yang 

kemudian bertujuan untuk mengetahui hasil dari variabel bebas dan variabel terikat 

dengan bantuan dari program Econometric Views (Eviews)10 yaitu diantaranya: 

1. Mencari dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian yang 

diperoleh dari laporan keuangan setiap perusahaan.  

2. Menyusun kembali data yang diperoleh kedalam bentuk tabel dan diagram 

yaitu Pertumbuhan Perusahaan (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) dan 

Kebijakan Dividen (Y). 

3. Melakukan analisis deskriptif terhadap pertumbuhan perusahaan pada subsektor 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 

4. Melakukan analisis deskriptif terhadap ukuran perusahaan pada subsektor 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 
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5. Melakukan analisis deskriptif terhadap kebijakan dividen pada subsektor 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018. 

6. Melakukan analisis statistic untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

subsektor farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018 dengan menggunakan 

program Eviews. 

3.6.2. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku 

umum (Sugiyono, 2014). Adapun analisis deskriptif yang dilakukan melalui 

penyajian ukuran-ukuran numerik dari data sampel yang dapat dilihat dari nilai 

maksimum, nilai minimum, dan rata-rata (mean) dari keseluruhan data yang akan 

dianalisis. 

Analisis deskriptif dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada penjelasan dibawah ini : 

1. Analisis Dekriptif Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan menggambarkan aktiva yang digunakan untuk 

aktivitas operasional perusahaan. Apabila semakin besar aset maka diharapkan 

semakin besar pula hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Besarnya tingkat pertumbuhan perusahaan akan mempengaruhi tingkat 

pembayaran dividen kepada pemegang saham. Rasio Pertumbuhan Perusahaan 

diukur dengan rumus berikut : 

Pertumbuhan penjualan = Penjualan (t) – Penjualan (t-1)     X 100 % 

                              Penjualan (t-1) 

2. Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan menggambarkan bahwa suatu perusahaan besar memiliki 

akses yang lebih mudah ke pasar modal, sedangkan perusahaan kecil tidak 
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mudah.Indikator Ukuran Perusahaan dapat diukur dengan proksi size, yaitu log 

natural dari total aset. Besarnya ukuran perusahaan akanmempengaruhi tingkat 

pembayaran dividen terhadap pemegang saham. Rasio Ukuran Perusahaan 

diukur dengan rumus berikut : 

Ukuran Perusahaan =  Ln Total Aset 

3. Analisis Deskriptif Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen menyangkut dengan apakah laba yang didapatkan akan 

dibayarkan sebagai dividen atau akan dijadikan laba ditahan untuk perusahaan. 

Indikator dari kebijakan dividen adalah dividend payout ratio, yaitu 

perbandingan antara dividen yang dibagikan dengan laba yang tersedia untuk 

pemegang saham umum, analisis data deskriptif kebijakan dividen dapat 

dihitung dengan rumus berikut : 

DPR = Dividend Per Share    X 100 % 

       Earning Per Share 

3.6.3. Analisis Statistik 

Didalam penelitian ini, metode analisis data nya akan menggunakan analisis 

regresi data panel dengan bantuan dari program Econometric Views (Eviews)10. 

3.6.3.1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2013) menyatakan bahwa penggunaan uji asumsi klasik 

bertujuan untuk memastikan didalam model regresi yang digunakan mempunyai 

data yang didistribusikan secara normal, bebas dari autokorelasi, multikolerasi serta 

heterokedastisitas. 

1.6.3.1.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan 

sebagai pemenuhan syarat untuk melanjutkan pengujian variabel lain, yaitu asumsi 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar, maka uji 

dianggap tidak valid dan statistik parametric tidak dapat digunakan.Uji normalitas 
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dapat dilakukan menggunakan Jarque Bera (JB) test. Berikut dasar pengambilan 

hipotesis yang digunakan : 

Hipotesis yang digunakan : 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria keputusan uji normalitas data yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

1) Jika hasil JB hitung > Chi Square tabel atau nilai sig < taraf signifikansi 0,05 

atau 5%, maka H0 ditolak 

2) Jika hasil JB hitung  ≤ Chi Square tabel atau nilai sig > taraf signifikansi 0,05 

atau 5%, maka H0 diterima. 

1.6.3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian yang dilakukan untuk membuktikan 

ada atau tidaknya kolerasi antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. 

Kolerasi merupakan suatu hubungan yang kuat antar variabel, dengan kata lain 

variabel yang memiliki kolerasi adalah suatu variabel yang dapat dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2013). Maka, model 

regresi yang baik adalah model regresi yang variabel bebasnya tidak memiliki 

korelasi antar satu dan lainnya. Jika variabel bebas saling berkolerasi satu sama lain, 

maka variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel yang 

nilai kolerasi antara variabel bebasnya sama dengan nol. 

Menurut Gujarati (2012) pengujian multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

cara melihat matriks kolerasi dari variabel bebas, dengan batasan pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

1) Apabila nilai koefisien korelasi < 0,8, maka tidak terdapat multikolinieritas. 

2) Apabila nilai koefisien korelasi > 0,8, maka terdapat multikolinieritas. 

1.6.3.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t (saat ini) dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Dengan kata lain, pengujian ini bertujuan 
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untuk mengetahui adanya pengaruh kondisi data sebelumnya terhadap kondisi saat 

ini. Autokorelasi dapat muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

dan berkaitan satu sama lain. Kondisi ini seringkali ditemukan dalam data yang 

berbentuk time series karena gangguan pada suatu individu atau kelompok 

cenderung mempengaruhi gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada 

periode berikutnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini dapat menggunakan tes 

Durbin Watson (DW) dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 

H1 : Ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 

 Rumus uji autokorelasi adalah sebagai berikut:  

             𝛴 (ei – ei1)
2 

                                   𝛴ei 

Dimana: 

d = Nilai Durbin Watson 

𝛴ei = Jumlah Kuadrat sisa 

Adapun dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam tes Durbin 

Watson (DW) adalah sebagai berikut : 

1) Apabila nilai DW < -2, maka terdapat autokorelasi positif. 

2) Apabila nilai DW > -2 dan < 2, maka tidak terdapat autokorelasi. 

3) Apabila nilai > 2, maka terdapat autokorelasi negatif. 

1.6.3.1.4 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2013) uji heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui adanya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnyadalam model regresi. Apabila variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, apabila 

berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heterokedastisitas didalamnya. Untuk menguji adanya heterokedastisitas 

dalam model regresi dapat dilakukan dengan cara melihat sebaran residual pada 

grafik scatterplot. Model regresi yang tidak mengalami heterokedastisitas, maka 

residualnya akan menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. 

d = 
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3.6.3.2. Estimasi Regresi Data Panel 

Terdapat beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam 

mengestimasi regresi data panel, diantaranya sebagai berikut : 

1. Common Effect Model 

Model ini menggabungkan data cross section dengan time series 

(Widarjono, 2009). Model ini merupakan pendekatan paling sederhana 

dalam mengestimasi regresi data panel, dengan tidak memperhatikan 

dimensi waktu dan individu. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan 

metode Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk 

mengestimasikan model regresi data panel dengan asumsi bahwa 

perilaku antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. 

2. Fixed Effect Model 

Model ini mengasumsikan bahwa intersep berbeda-beda untuk setiap 

subjek (cross section), tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring 

waktu (Gujarati, 2012). Pendekatan ini dapat dilakukan dengan teknik 

variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep tersebut. Model 

ini sering disebut dengan model Least Square Dummy Variabels 

(LSDV). 

3. Random Effect Model 

Random effect disebabkan variasi dalam nilai dan arah hubungan antar 

subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan dalam bentuk residual 

(Riduwan & Kuncoro, 2012). Model ini mengestimasi data panel yang 

variabel residualnya diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar 

subjek.Adapun metode ini disebut pula sebagai Error Components 

Model (ECM) karena residual terdiri atas dua komponen yaitu residual 

cross section dan residual time series. 

Untuk menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam 

menganalisis regresi data panel, dapat dilakukan dua jenis pengujian sebagai 

berikut : 
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1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk membandingkan pendekatan Common Effect 

Model dengan Fixed Effect Model sebagai pendekatan paling tepat untuk 

digunakan dalam analisis regresi data panel. Apabila hasil pengujian 

menunjukkan Common Effect sebagai model yang paling tepat, maka uji 

hausman tidak perlu untuk dilakukan. Adapun hipotesis yang diajukan 

dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

H0 : Menggunakan Common Effect Model 

H1 : Menggunakan Fixed Effect Model 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini dapat 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (Prob) untuk Cross-section 

F dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika p-value > 5% (0,05), maka H0 diterima. 

2) Jika p-value ≤ 5% (0,05), maka H0 ditolak. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara pendekatan Fixed Effect 

Model atau Random Effect Model sebagai pendekatan yang akan 

digunakan untuk analisis regresi data panel. Adapun hipotesis yang 

diajukan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

H0 : Menggunakan Random Effect Model 

H1 : Menggunakan Fixed Effect Model 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini dapat 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (Prob) untuk Cross-section 

Random dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika p-value > 5% (0,05), maka H0 diterima. 

2) Jika p-value ≤ 5% (0,05), maka H0 ditolak. 

3.6.3.3. Analisis Regresi Data Panel 

Kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependent dan independent. Analisis regresi dilakukan 
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untuk mengetahui berapa besar variabel independent dapat mempengaruhi variabel 

dependentnya. Analisis ini dapat mengetahui besaran perubahan yang dialami oleh 

variabel dependent untuk setiap perubahan pada variabel independent nya baik 

kenaikan maupun penurunan. Melalui analisis ini, dapat diketahui arah pengaruh 

antara kedua variabel tersebut, baik positif ataupun negatif. Adapun rumus dari 

regresi data panel menurut Gujarati (2012) adalah sebagai berikut : 

Y = β0 + β1X1it+ β2X2it + eit 

Dimana : 

Y = Variabel dependent (kebijakan dividen DPR) 

β0 = Konstanta 

β1,β2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X1 =Variabel independent (Pertumbuhan Perusahaan Pertumbuhan 

Penjualan) 

X2 = Variabel independent (Ukuran PerusahaanTotal Aset) 

e = Error term 

i = Perusahaan 

t = Waktu 

3.6.4. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2014). Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang 

ingin diuji kebenarannya secara empiris melalui pengolahan data dalam suatu 

penelitian, maka hipotesis dapat dikatakan merupakan suatu arahan bagi sebuah 

penelitian. 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan yang signifikan antara dua variabel bebas dengan varibael terikat. 
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3.6.4.1. Uji Keberartian Regresi (Uji F) 

Uji statistik F atau uji keberartian regresi adalah angka yang menunjukkan 

kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih 

dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2012).Uji keberartian regresi ini 

digunakan untuk mengambil sebuah keputusan dengan pengujiannya menggunakan 

uji F. Uji F adalah membandingkan Fhitung dengan Ftabel.Adapun rumus uji F adalah 

sebagai berikut: (Sugiyono, 2016) 

 

 

Dimana : 

F  = nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

JK(Reg) = Jumlah Kuadrat Regresi  

JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa (Residual)  

K  = Jumlah variabel bebas  

n  = Jumlah data penelitian  

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada 

taraf signifikansi 5% (0,05) atau dengan membandingkan nilai profitabilitas 

(signifikansi) F statistic dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Apabila hasil dalam uji F 

menunjukkan bahwa variabel independent berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap variabel dependentnya maka pengujian dapat dilanjutkan untuk 

membuktikan keberartian koefisien regresi. Adapun hipotesis yang digunakan dalam 

uji keberartian regresi (Uji F) adalah sebagai berikut : 

1. H0 : Regresi tidak berarti 

2. Ha : Regresi berarti 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji 

keberartian regresi (Uji F) tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Apabila Fhitung> Ftabel atau nilai sig < taraf signifikansi 0,05 atau 5% maka 

hipotesis H0 ditolak dan Hipotesis Ha diterima. 
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2. Apabila Fhitung< Ftabel atau nilai sig > taraf signifikansi 0,05 atau 5% maka 

hipotesis H0 diterima dan Hipotesis Ha ditolak. 

Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa regresi ini berarti dan dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan (variabel independent berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependentnya), maka proses penelitian dapat dilanjutkan 

ke tahap selanjutnya. 

3.6.4.2. Uji Keberartian Koefisien Regresi (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2014) uji keberartian regresi (Uji t) dilakukan untuk 

menganalisis bila penelitibermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan antar 

variabel independen dan dependen, dimana salah satu variabel independen dibuat 

tetap atau dikendalikan. Adapun rumus thitung adalah sebagai berikut : (Sudjana, 2003) 

 

 

 

 

 

 

Dimana : 

t  = Nilai thitung  

β1 = Koefisien regresi X1  

Sβ1 = Kesalahan Baku (Standar Error) 

Koefisien Regresi Xi 

Selanjutnya Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai hasil thitung 

dengan nilai ttabel dengan ketentuan taraf signifikansi 5% (0,05) atau dengan 

membandingkan nilai probabilitas (signifikansi) dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 

Adapun hipotesis yang digunakan untuk pengujian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Hipotesis 1 

H0      :     β1     =     0 Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. 

Ha      :     β1     ≠     0 Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. 

2. Hipotesis 2 

H0      :     β2     =     0 Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. 

Ha      :     β2     ≠     0 Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1. Apabila nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < taraf signifikansi 0,05 atau 5%, maka 

hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima. 

2. Apabila nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > taraf signifikansi 0,05 atau 5%, maka 

hipotesis H0 diterima dan hipotesis Ha ditolak. 
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